BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut
sugiyono Alasan digunakannya penelitian kuantitatif dikarenakan data penelitian
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik." Kuantitatif digunakan
apabila masalah merupakan penyimpangan antara yang seharusnya dengan yang
terjadi, antara aturan dengan pelaksanaan, antara teori dengan praktik, antara
rencana dengan pelaksanaan. Penelitian menggunakan jenis dan pendekatan ini
untuk mengukur pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar
siswa kelas IX pada bidang studi figih di sekolah MTs Al-lkhlas Mojokerto.
B. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel independen
(bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel independen (bebas) adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel dependen (terikat)
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya

variabel bebas.

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif, dan R & D",
(Bandung : Alfabeta, 2012).,h.23
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Sedangkan indikator adalah variabel yang mengindikasikan satu
kecenderungan situasi yang dapat dipergunakan untuk mengukur perubahan.
Adapun spesifikasinya adalah:
1. Variabel bebas, yang menjadi variabel bebas adalah kompetensi pedagogi guru
dengan indikator :
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
b. Pemahaman terhadap peserta didik
b. Perancangan pembelajaran
c. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
d. Pemanfaatan teknologi pembelajaran
e. Evaluasi hasil belajar
f.Pengembangan peserta didik
2. Variabel terikat, motivasi belajar dengan indikator:
a. Mengerjakan tugas terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah
berhenti sebelum tugas selesai
b. Tidak lekas putus asa dalam mengerjakan tugas
c. Respon terhadap pelajaran
d. Lebih senang bekerja mandiri
e. Kreatif

f. Senang mencari dan memecahkan soal-soal
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C. Penelitian Populasi

Populasi ialah terdiri atas sekumpulan objek yang menjadi pusat perhatian,
yang dari padanya terkandung informasi yang ingin diketahui. Menurut Soegeng
populasi adalah keseluruhan dari sasaran penelitian. Secara sederhana, populasi
adalah keseluruhan objek penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IX yang terdiri dari satu kelas yakni yang berjumlah 40 siswa di
sekolah MTs Al-lIkhlas Mojokerto.

Kemudian, Sampel penelitian ini menggunakan 100% (semua) dari jumlah
populasi. Langkah ini dilakukan karena jumlah populasi yang relatif sedikit dan
memungkinkan peneliti untuk meneliti semua jumlah populasi yang ada, sehingga
menjadikan kevalidan data hasil penelitian tersebut.

Selanjutnya mengenai teknik sampling. Teknik sampling adalah cara yang
digunakan untuk penarikan sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya
dalam penelitian. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah teknik
nonprobability sampling. Teknik ini adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel.?

Adapun jenisnya adalah sampling jenuh, sampling jenuh adalah teknik

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Karena

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D",
(Bandung : Alfabeta, 2013)., h. 124
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peneliti menganggap jumlah sampel yang tergolong sedikit dan peneliti

menginginkan hasil penelitian yang valid.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menggali data yang ada, peneliti menggunakan beberapa teknik

pengambilan data, yaitu :

a. Observasi

Observasi merupakan metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu atau kelompok secara langsung.®

Atas dasar pengertian di atas dapat dipahami bahwa observasi merupakan
salah satu metode pengumpulan data di mana peneliti melihat, mengamati
secara visual sehingga validitas data sangat tergantung pada kemampuan
observer.* Melalui observasi, data didapat dengan cara melakukan pengamatan
dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki
dan diteliti.’

Metode observasi ini peneliti pergunakan untuk memperoleh data tentang
kompetensi pedagogik guru figih dan motivasi belajar siswa kelas 1X pada

bidang studi figih.

® Gorys Keraf, Komposisi, (Ende: Nusa Indah, 1980), 162. Lihat juga Husami Usman dan

Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008)., h. 54.

62.

* Basrowi Sudjarwo, Manajemen Penelitian Sosial., h. 161.
> Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006)., h.
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b. Wawancara/ Interview

Wawancara / interview adalah pengumpulan data dengan jalan mengadakan
tanya jawab dengan subyek penelitian tentang permasalahan yang berkaitan
dengan masalah yang penulis teliti. Sebagaimana pendapat Sutrisno Hadi,
bahwa tanya jawab (wawancara) harus dikerjakan secara sistematis dan
berlandaskan pada tujuan penelitian.®

Sedangkan menurut Lexy J. Moleong, wawancara atau interview adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu
dan narasumber. Adapun, wawancara menurut Keraf, adalah:

“suatu cara untuk mengumpulkan data dengan menanyakan langsung
kepada seorang informer atau seorang autoritas (seorang ahli atau yang
berwenang dalam suatu masalah)”.”

Pendapat yang lain menyatakan bahwa wawancara merupakan suatu
pengumpulan berita, data, atau fakta di lapangan. Prosesnya bisa dilakukan
secara langsung dengan bertatap muka langsung dengan narasumber.® Namun,
bisa juga dilakukan dengan tidak langsung seperti melalui telepon, internet atau
surat.

Dalam hal ini narasumber yang diwawancarai adalah kepala sekolah, guru

bidang studi figih, dan siswa kelas IX di MTs Al-lkhlas Mojokerto . Dari

® Sutrisno Hadi, Metodologi Research |, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983)., h. 131.
" Gorys Keraf, Komposisi..., h. 161.
& Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., h. 165.
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wawancara ini, diharapkan bisa mendapatkan data-data tentang pengaruh
kompetensi pedagogi guru terhadap motivasi belajar siswa kelas 1X pada
bidang studi figih di MTs Al-lkhlas Mojokerto.

. Kuesioner (angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan pengumpulan data yang
efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa
yang bisa diharapkan dari responden.®

Menurut Sugiyono di dalam bukunya berpendapat bahwa Angket atau
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk di jawabnya.*

Data yang dicari pada hasil angket ini adalah untuk mengukur sejauh mana
kompetensi pedagogi yang dimiliki oleh guru figih di MTs Al-lkhlas Mojokerto
dan sejauh mana motivasi belajar siswa kelas IX terhadap bidang studi figih di

MTs Al-lkhlas Mojokerto.

% Sugiono, metode penelitian pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2013)., h. 203
1% 1bid, Sugiyono, h.199
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d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan melalui peninggalan tertulis, seperti
arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori dalil-dalil atau
hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.**
Pemeriksaan Dokumentasi (Studi dokumen) dilakukan dengan penelitian
bahan dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan tujuan
penelitian.* Dokumen yang dicari berupa dokumen-dokumen sekolah yang
dijadikan obyek penelitian, selain itu metode ini dipergunakan untuk
mengetahui dan mengungkap data latar belakang obyek seperti data guru,
siswa, fasilitas dan lainnya.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam
pengumpulan data agar peneliti lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti
lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.™
Instrumen dalam penelitian yang dimaksud adalah angket, yakni untuk
mengungkap variabel pengaruh kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar
siswa kelas IX pada bidang studi figih. Penelitian ini menggunakan angket dengan

empat alternatif jawaban, yaitu : Untuk angket kompetensi pedagogik guru :

1 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 181.

12 Anas Sudijono, Pengatar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008).,
h. 30. Lihat juga Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2009)., h. 221.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R &D, (Bandung : Alfabeta, 2008)., h.
102
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Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).
Untuk angket motivasi belajar : Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (J), Tidak Pernah
(TP)

1. Kisi-Kisi Instrumen

Tabel 3.1

Kisi-Kisi Instrumen

No. Variabel Indikator F UF Jumlah
1. Kompetensi |a. Pemahaman wawasan |1,3,5 2,4,6 6
Pedagogik atau landasan
Guru kependidikan
b.Pemahaman terhadap | 7,9 8,10 4

peserta didik

c. Perancangan 11,13 | 12,14 4
pembelajaran
d. Pelaksanaan 15,17 16,18 4

pembelajaran yang
mendidik dan dialogis

e. Pemanfaatan teknologi (19,21 22,24 4
pembelajaran

f. Evaluasi hasil belajar 23,25 4,26 4

g. Pengembangan potensi (27,29 28,30 4
peserta didik

2. Motivasi a. Tekun menghadapi |1,3,5 2,4,6 6
belajar tugas (dapat bekerja
siswa terus- menerus dalam
waktu yang lama, tidak
pernah berhenti
sebelum selesai).

b. Ulet menghadapi 9,11,13 | 8,10,12,14 8
kesulitan (tidak lekas
putus asa). Tidak cepat
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puas dengan prestasi
yang telah dicapainya.

c. Menghadapi setiap 6,18,20 [17,19,21 6
tindakan kriminal,
amoral, ekonomi,
keadilan,
pemberantasan
korupsi, penentangan
menunjukkan ~ minat
terhadap  bermacam-
macam masalah” untuk
orang dewasa
(misalnya masalah
pembangunan agama,

politik, ekonomi,
keadilan
pemberantasan

korupsi, penentangan
terhadap setiap tindak
kriminal, amoral, dan
sebagainya).

d. Lebih senang bekerja [22,23 24,25 4
mandiri.
e. Cepat bosan pada | 27 26 2

tugas- tugas yang rutin
(hal- hal yang bersifat

mekanis, berulang-
ulang  begitu  saja,
sehingga kurang
kreatif).
f. Senang mencari dan (28,30 29,27 4
memecahkan masalah
soal- soal.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 60 item

pernyataan, 30 item kompetensi pedagogik guru yang terdiri 15 favorable 15
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unfavorable dan 30 angket motivasi belajar yang terdiri 15 favorable 15
unfavorable.
2. Skoring Angket Kompetensi Pedagogik Guru Dan Motivasi Belajar Siswa

Pada Bidang Studi Fiqih

Penelitian ini menggunakan skala likert. Skala ini merupakan skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena pendidikan. Bentuk
pertanyaan atau pernyataan dalam skala likert yaitu bentuk pertanyaan atau
pernyataan positif dan bentuk pertanyaan atau pernyataan negative untuk
mengukur sikap negatif.

Pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan alternatif pilihan
jawaban : pada angket kompetensi pedagogik guru yaitu : SS, S, TS, STS dan
pada angket motivasi belajar siswa pada bidang studi figih yaitu : SS, S, J, TP.

Tabel 3.2

Skoring Angket Kompetensi Pedagogik Guru dan Motivasi Belajar Siswa

Kategori Respon Skor Skala Skor Skala
Favorable Unfavorable

angat Setuju dan Selalu
stuju dan Sering
dak Setuju dan Jarang
Sangat Tidak Setuju dan Tidak Pernah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pernyataan favorable

menunjukkan indikasi mendukung teori sehingga nilainya bergerak dari 4
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sampai 1, sebaliknya unfavorable menunjukkan tidak mendukung teori
sehingga nilainya bergerak dari 1 — 4.

3. Validitas dan Reliabilitas
a. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukuran (tes) dalam
melakukan fungsi ukurannya. Suatu tes dapat dikatakan validitasnya tinggi
apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukurannya atau memberikan hasil
ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakan tes tersebut.
Suatu tes yang menghasilkan data tidak relevan dengan tujuan diadakannya
pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah.**

Menurut Friedenbeg biasanya dalam pengembagan dan penyusunan
skala-skala psikologi, digunakan harga koefisien korelasi yang minimal
sama dengan 0,30. Dengan demikian semua item yang memiliki korelasi
kurang dari 0,30 dapat disisihkan dan item-item yang akan dimasukkan
dalam alat tes adalah item-item yang memiliki kerelasi di atas 0,30 dengan
pengertian semakin tinggi korelasi itu mendekati angka 1 maka semakin baik

pula konsistensinya (validitasnya).™

! Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2015)., h.6
> Friedenberg, Psychological Testing: Design, Analysis, and Use, (Singapore: Allyn and
Bacon, 1995),h. 177



80

Berikut ini merupakan hasil pengujian validitas dari item-item pada
setiap variabelnya. Setelah melalui uji validitas dengan program Statistical
Package For Science (SPSS) for Windows v. 16.00, maka untuk
menentukan valit tidaknya suatu aitem maka dapat dilihat pada tabel
Corrected Item Total Correlation. Jika nilai pada tabel Corrected Item Total
Correlation >0,30 maka aitem tersebut valid tetapi jika nilai pada tabel

Corrected Item Total Correlation <0,30 maka item tersebut tidak valid.

Tabel 3.3

Validitas Angket Kompetensi Pedagogik Guru

No. | Pernyataan Koefisien | 0,30 Keterangan
Korelasi

1 Guru figih saya memiliki akhlak | 0.437444 >0,30 | Valid
yang baik.

2 Guru fl_qlh s'ay'a bukan teladan 0.451423 >0,30 | Valid
yang baik bagi siswanya.

3 Guru figih saya memberikan les >0,30 | Valid
tambahan pada anak-anak yang 0.521445
kurang mampu di kampungnya
secara gratis.

4 | Guru figih saya membiarkan | g 42763 >0,30 | Valid
anak-anak yang kurang mampu di
kampungnya.

5 Guru figih saya mendidik anak- | 0.486828 >0,30 | Valid

anaknya di rumah. Misalnya :
mengajarkan tata cara sholat
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dengan tepat.

Guru figih saya membiarkan
anak-ankanya ketika tidak bisa
melakukan perintah  Alloh.
Misalnya : membiarkan tidak bisa
sholat.

0.330724

> 0,30

Valid

Guru  figih  saya  memberi
bimbingan kepada saya, ketika
saya tidak mengerjakan PR.

0.486828

>0,30

Valid

Guru figih saya memarahi saya
ketika saya tidak mengerjakan
PR.

0.455772

>0,30

Valid

Guru figih saya memberikan
perlakuan yang sama terhadap
siswanya, baik yang memiliki
kecerdasan lebih ataupun yang
kurang.

0.407238

>0,30

Valid

10

Dalam mengajar Guru figih saya
selalu  membanding-bandingkan
siswanya di dalam kelas.

0.616152

> 0,30

Valid

11

Guru figih saya menyampaikan
pelajaran dengan baik dan sudah
sesuai dengan kompetensi yang
ada.

0.612356

> 0,30

Valid

12

Guru figih saya menyampaikan
pelajaran dengan mengabaikan
kompetensi yang ada.

0.706853

>0,30

Valid

13

Guru figih saya menyampaikan
materi di kelas dengan baik.

0.734096

>0,30

Valid

14

Guru figih saya sangatlah kaku
dalam menyampaikan materi di

0.576512

>0,30

Valid
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kelas.

15

Guru figih saya menggunakan
metode  pembelajaran  yang
berbeda-beda (bervariasi) dalam
pembelajaran di kelas.

0.610617

> 0,30

Valid

16

Guru  figih  saya terlalu
membosankan dalam
menyampaikan pembelajaran di
kelas.

0.626512

>0,30

Valid

17

Guru figih saya melaksanakan
pembelajaran yang sangat
komunikatif di dalam kelas.

0.610617

>0,30

Valid

18

Guru figih saya membiarkan
siswanya dalam pembelajaran di
kelas meskipun belum faham.

0.572694

>0,30

Valid

19

Guru figih saya sudah
menggunakan LCD, projector
sebagai alat (media) penunjang
pembelajaran.

0.680295

>0,30

Valid

20

Guru figih saya hanya
menggunakan papan tulis sebagai
alat (media) penunjang
pembelajaran.

0.652162

> 0,30

Valid

21

Guru figih saya mampu dalam
mengoperasikan LCD, Projector
sebagai alat (media) penunjang
pembelajaran.

0.610617

> 0,30

Valid

22

Guru figih saya belum bisa dalam
mengoperasikan LCD, Projector
sebagai alat (media) penunjang
pembelajaran.

0.610617

>0,30

Valid
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23

Soal yang diberikan saat ulangan
atau ujian semester sudah pernah
diterangkan  sebelumnya oleh
guru figih saya.

0.346626

> 0,30

Valid

24

Guru figih saya membuatkan soal
ulangan atau ujian semester yang
belum pernah diterangkan
sebelumnya.

0.945888

>0,30

Valid

25

Guru figih saya memberikan
penilaian yang sesuai dengan
hasil yang dikerjakan siswanya.

0.926544

>0,30

Valid

26

Guru figih saya pilih kasih dalam
memberikan penilaian kepada
siswanya.

0.935588

> 0,30

Valid

27

Guru figih saya menyarankan
untuk mengikuti ekstrakulikuler,
untuk mengembangkan bakat non
akademik saya.

0.916111

> 0,30

Valid

28

Guru figih saya membiarkan
siswanya, meskipun saya
memiliki bakat dalam bidang non
akademik.

0.951811

>0,30

Valid

29

Guru figih saya memotivasi
siswanya ketika siswanya
mempunyai masalah yang harus
dipecahkan.

0.961643

>0,30

Valid

30

Guru figih saya membiarkan
siswanya ketika siswanya
mempunyai masalah yang harus
dipecahkan.

1,00

>0,30

Valid
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Validitas Angket Motivasi Belajar
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No

Pernyataan

Koefisien
Korelasi

0,30

Keterangan

Saya akan belajar lebih giat untuk
mendapatkan prestasi yang baik.

0.415877

>0,30

Valid

Saya berusaha seadanya (tanpa
berusaha) untuk mendapatkan nilai
yang baik.

0.445663

>0,30

Valid

Saya akan bertanya pada guru atau
teman jika saya tidak paham tetang
materi yang disampaikan.

0.382814

>0,30

Valid

Saya berdiam diri, ketika saya
tidak bisa mengerjakan tugas.

0.430066

>0,30

Valid

Dengan belajar sungguh—sungguh
dari sekarang, saya pasti akan bisa
mengatasi persaingan  dalam
pendidikan atau pekerjaan
dikemudian hari.

0.383017

>0,30

Valid

Saya malas mencari tahu pelajaran
yang tidak saya mengerti.

0.403054

>0,30

Valid

Saya akan bertanya pada guru jika
saya belum paham.

0.45698

>0,30

Valid

Saya malu bertanya pada guru jika
saya belum paham tentang materi
pelajaran.

0.430614

>0,30

Valid
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Saya akan berdiskusi dengan teman
sekolah mengenai pelajaran yang
tidak saya mengerti.

0.321277

>0,30

Valid

10

Saya lebih sering bermain dengan
teman dari pada belajar bersama.

0.330911

>0,30

Valid

11

Saya menjadi bersemangat untuk
belajar jika melihat teman lebih
rajin.

0.315625

>0,30

Valid

12

Tidak senang ketika melihat teman
satu kelas lebih pintar.

0.307063

>0,30

Valid

13

Saya akan belajar jika saya diberi
hadiah oleh orang tua.

0.300077

>0,30

Valid

14

Saya tetap akan rajin belajar
walaupun saya tidak mendapat
hadiah dari siapapun.

0.540706

>0,30

Valid

15

Saya lebih suka bermain game,
daripada membaca.

0.398459

>0,30

Valid

16

Saya senang membaca berita
dikoran, agar saya mengetahui
permasalahan yang terjadi.

0.540706

>0,30

Valid

17

Saya lebih senang  bermain
kelereng daripada browsing
pelajaran saya di internet.

0.430282

>0,30

Valid

18

Saya browsing di internet ketika
saya bosan dengan berita yang
disajikan di buku pelajaran.

0.556436

>0,30

Valid

19

Saya belajar, ketika di sekolah saja.

0.495855

>0,30

Valid
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20 | Saya tetap belajar, meskipun ketika | 0.519758 | >0,30 Valid
pulang sekolah

21 | Saya memilih tidur, ketika guru | 0.589561 |>0,30 | Valid
saya asyik menerangkan di depan
kelas.

22 | Saya mencatat hal-hal yang belum | 0.31788 >0,30 | Valid
saya pahami.

23 | Saya akan lebih rajin belajar agar | 0.316045 |>0,30 | Valid
nilai saya lebih bagus dari teman-
teman saya.

24 | Saya belajar karena ada PR dan | 0.419502 |>0,30 | Valid
ujian.

25 | Saya akan lebih rajin belajar agar | 0.355974 | >0,30 | Valid
nilai saya lebih bagus dari teman-
teman saya.

26 | Saya akan mencontek pekerjaan | 0.345238 |>0,30 | Valid
teman saya yang saya anggap
pandai di kelas.

27 | Saya akan mengisi waktu liburan | 0.479009 |>0,30 | Valid
saya dengan mengerjakan soal-soal
yang ada di LKS atau buku
pelajaran.

28 | Saya akan mengisi waktu liburan | 0.36216 >0,30 | Valid
dengan bermain dan bepergian ke
tempat wisata.

29 | Saya tidak berusaha belajar lebih | 0.464354 |>0,30 | Valid

rajin jika nilai saya jelek.
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30

Saya belajar setiap hari. 1,00 >0,30 Valid

Berdasarkan analisis validitas item Motivasi Belajar dengan menggunakan
teknis analisis uji daya beda data program SPSS (Statistical Package For The
Social Sciences). Maka terdapat 30 item pernyataan angket kompetensi pedagogik
guru yang terima (Valid) dan 30 yaitu item pernyataan angket motivasi belajar
siswa yang terima (valid). Maka item yang berjumlah 60 tersebut yang digunakan
untuk mengukur kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar siswa. Karena 60

item tersebut sudah teruji validitasnya dan memiliki nilai koefisien korelasi >0,30.

Tabel validitas di atas menunjukkan item-item yang valid dan dapat digunakan
sebagai alat pengukur untuk mekakukan penelitian variabel motivasi belajar.
Selanjutnya di dalam penelitian kuantitatif item yang digunakan hanya item yang
valid saja. Item valid tersebut sudah melalui seleksi dengan cara uji coba sebelum
penelitian dilakukan. Berikut ini adalah Blue Print angket pengukuran variabel
motivasi belajar yang berisi penyebaran aitem-aitem valid yang mewakili setiap

indikator dan masing-masing dimensi pada variabel penelitian .

. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur memiliki

keajegan hasil, suatu hasil pengukuran dikatakan baik jika dalam beberapa



88

kali pelaksanaan pengukuran terhadap subjek yang sama. Menurut Azwar
bahwa tinggi rendahnya reliabilitas secara empiric ditunjukkan oleh suatu
angka yang disebut koefisien reliabilitas. Semakin tinggi koefisien antara
hasil ukur maka akan semakin reliable. Biasanya koefisien realibilitas
berkisar antara 0 sampai 1, jika koefisien mendekati angka 1,00 berarti tinggi
reliabilitasnya. Menurut sekaran bahwa kaidah reliabilitas 0,6 adalah kurang
baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.*® Menurut
azwar, bahwa item yang baik adalah item yang memiliki daya beda di atas
0,3 sedangkan item dengan daya beda kurang dari 0,3 menunjukkan item
tidak baik."’
4. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan kolmogorova smirnov.
Dasar pengambilan keputusan uji normalitas ini yaitu, jika nilai sign t hitung >
0,005 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.*®
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu langkah yang paling menentukan dalam penelitian
karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. Analisis data
yang dilakukan melalui tahap-tahap berikut, yaitu :

1. Analisis Pendahuluan

1° Sakaran, metode penelitian bisnis, (Jakarta : Salemba Empat, 2006)., h. 13
7 Azwar, reliabilitas dan validitas, (Yogyakarta : Pelajar Offset, 2006)., h.14
'8 J. Noor, Metode Penelitian, (Jakarta : Kencana Pranada Media Group, 2011)., h. 106
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a. Penskoran®®
Di sini peneliti mengumpulkan data dari angket dan yang kemudian
diubah dalam angka-angka kuantitatif. Langkah yang diambil yakni dengan
memberi nilai pada setiap item jawaban pada pertanyaa angket untuk
responden. Untuk memudahkan penggolongan data statistiknya, maka dari
setiap item soal diberi skor sebagai berikut :
1) Angket kompetensi pedagogik guru, uraiannya sebagai berikut :
1) Untuk alternatif jawaban “SS” diberi skor 4
2) Untuk alternatif jawaban “S” diberi skor 3
3) Untuk alternatif jawaban “TS” diberi skor 2
4) Untuk alternatif jawaban “STS” diberi skor 1
2) Angket motivasi belajar siswa, uraiannya sebagai berikut :
a) Untuk alternatif jawaban “SL” diberi skor 4
b) Untuk alternatif jawaban “SR” diberi skor 3
c) Untuk alternatif jawaban “J” diberi skor 2
d) Untuk alternatif jawaban “TP” diberi skor 1
Penskoran di atas digunakan untuk pertanyaan yang positif, sedangkan
untuk pertanyaan yang negatif maka digunakan penskoran sebaliknya.
b.Menentukan kualifikasi dan interval nilai dengan cara:

1) Mencari mean

=X

Mean variabel *~ =

19 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2005)., h. 84.
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Mencari lebar interval | = R/M
DimanaR=H-L+1

M =1+ 3,3 Log N*
Keterangan :

| = Lebar interval

R = Jarak pengukuran
M = Jumlah interval
H = Nilai tertinggi

L = Nilai terendah

N = Responden

2) Membuat tabel kerja satu prediktor, kemudian mencari skor deviasi dan

di masukkan dalam rumus korelasi product moment®

ray NEXY — (EX)(E)
JEX) - (Z0O)((NEYD) - (V)

Keterangan:
'y :Angka Indeks Korelasi “r”” Product Moment.

N :Jumlah responden

20 Sutrisno Hadi, Analisis Regresi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), him. 4.
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¥XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y.
¥X :Jumlah seluruh skor X.
2Y :Jumlah seluruh skor Y.

2. Analisis Uji Hipotesis
Analisis ini sifatnya adalah melanjutkan dari analisis pendahuluan. Analisis
ini digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan. Adapun jalan
analisisnya adalah pengelolaan data yang akan mencari pengaruh antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Dalam hal ini menggunakan
rumus regresi satu prediktor. Sedangkan langkah dalam analisis uji hipotesis
adalah:

a. Mencari persamaan garis regresi dengan rumus :

A
Y=a+bx "
Di Mana :

b=% dana=Y-bX

Keterangan :

A

Y = Skor yang diprediksi pada variabel Y
a = Harga konstanta

b = Koefisien regresi

X= Mean dari variabel X
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Y= Mean dari variabel Y

b. Menentukan analisis varian garis regresi dengan rumus

Keterangan :

Freg : Harga bilangan f untuk garis regresi
RKey : Rerata kuadrat garis regresi
RK(es - Rerata kuadrat residu

Untuk mempermudah menghitung bilangan F maka dibuat tabel

ringkasan analisis garis regresi sebagai berikut :

Sumber Varian Db JK RK Freg
Regresi (reg) (Txy)? % Kreg RKreg
Y2 db #eg RKres
Residu (Res) N-2 5 _(nyz)2 JKres -
2y = dbres
Total (T) N-1 Y y? - -

3. Analisis Lanjut
Setelah  memperoleh Fy maka langkah selanjutnya adalah
membandingkan harga Fry dengan Fne baik taraf signifikan 5% maupun 1%

dengan kemungkinan:



93

a. Jika Freg > Frnel pada taraf 1% atau 5% maka signifikan hipotesis yang

diajukan diterima.

b. Jika Freq < Franel pada taraf 1% atau 5% maka non signifikan hipotesis yang

diajukan ditolak.



